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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory Agency  

Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham 

(shareholders) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Manajemen 

merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi 

kepentingan pemegang saham. Karena mereka dipilih, maka pihak manejemen 

harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada pemegang 

saham. 

 

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan sebagai 

“agency relationship as a contract under which one or more person (the 

principals) engage another person (the agent) to perform some service on their 

behalf which involves delegating some decision making authority to the 

agent”. 

 

Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang 

(prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas 

nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan 

yang terbaik bagi prinsipal. Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai tujuan 

yang sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakini agen akan 

bertindak dengan cara yang sesuai dengan kepentingan prinsipal. 

 

Masalah keagenan potensial terjadi apabila bagian kepemilikan manajer atas 

saham perusahaan kurang dari seratus persen (Masdupi, 2005). Dengan 

proporsi kepemilikan yang hanya sebagian dari perusahaan membuat manajer 

cenderung bertindak untuk kepentingan pribadi dan bukan untuk 

memaksimumkan perusahaan. Inilah yang nantinya akan menyebabkan biaya 

keagenan (agency cost). Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan agency 
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cost sebagai jumlah dari biaya yang dikeluarkan prinsipal untuk melakukan 

pengawasan terhadap agen. Hampir mustahil bagi perusahaan untuk memiliki 

zero agency cost dalam rangka menjamin manajer akan mengambil keputusan 

yang optimal dari pandangan shareholders karena adanya perbedaan 

kepentingan yang besar diantara mereka. 

 

Menurut teori keagenan, konflik antara prinsipal dan agen dapat dikurangi 

dengan mensejajarkan kepentingan antara prinsipal dan agen. Kehadiran 

kepemilikan saham oleh manajerial (insider ownership) dapat digunakan 

untuk mengurangi agency cost yang berpotensi timbul, karena dengan 

memiliki saham perusahaan diharapkan manajer merasakan langsung manfaat 

dari setiap keputusan yang diambilnya. Proses ini dinamakan dengan bonding 

mechanism, yaitu proses untuk menyamakan kepentingan manajemen melalui 

program mengikat manajemen dalam modal perusahaan. 

 

Dalam suatu perusahaan, konflik kepentingan antara prinsipal dengan agen 

salah satunya dapat timbul karena adanya kelebihan aliran kas (excess cash 

flow). Kelebihan arus kas cenderung diinvestasikan dalam hal-hal yang tidak 

ada kaitannya dengan kegiatan utama perusahaan. Ini menyebabkan perbedaan 

kepentingan karena pemegang saham lebih menyukai investasi yang berisiko 

tinggi yang juga menghasilkan return tinggi, sementara manajemen lebih 

memilih investasi dengan risiko yang lebih rendah. 

Menurut Bathalaet al, (1994) terdapat beberapa cara yang digunakan untuk 

mengurangi konflik kepentingan, yaitu : a) meningkatkan kepemilikan saham 

oleh manajemen (insider ownership), b) meningkatkan rasio dividen terhadap 

laba bersih (earning after tax), c) meningkatkan sumber pendanaan melalui 

utang, d) kepemilikan saham oleh institusi (institutional holdings). 

Sedangkan dalam penelitian Masdupi (2005) dikemukakan beberapa cara yang 

dapat dilakukan dalam mengurangi masalah keagenan. Pertama, dengan 

meningkatkan insider ownership. Perusahaan meningkatkan bagian 
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kepemilikan manajemen untuk mensejajarkan kedudukan manajer dengan 

pemegang saham sehingga bertindak sesuai dengan keinginan pemegang 

saham. Dengan meningkatkan persentase kepemilikan, manajer menjadi 

termotivasi untuk meningkatkan kinerja dan bertanggung jawab meningkatkan 

kemakmuran pemegang saham. Kedua, dengan pendekatan pengawasan 

eksternal yang dilakukan melalui penggunaan hutang. Penambahan hutang 

dalam struktur modal dapat mengurangi penggunaan saham sehingga 

meminimalisasi biaya keagenan ekuitas. Akan tetapi, perusahaan memiliki 

kewajiban untuk mengembalikan pinjaman dan membayarkan beban bunga 

secara periodik. Selain itu penggunaan hutang yang terlalu besar juga akan 

menimbulkan konflik keagenan antara shareholders dengan debtholders 

sehingga memunculkan biaya keagenan hutang. 

2.1.2 Teori Signaling 

Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan 

sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar 

diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk 

(Hartono,2005). 

Agar sinyal tersebut baik maka harus dapat ditangkap pasar dan dipresepsikan 

baik serta tidak mudah ditiru oleh perusahaan yang memliki kualitas yang 

buruk (Mengginson dalam Hartono,2005). 

Dengan demikian, semakin panjang jangka waktu audit laporan keuangan 

menyebabkan pergerakan harga saham tidak stabil, sehingga investor 

mengartikannya sebagai audit delay karena perusahaan tidak segera 

mempublikasikan laporan keuangan, yang kemudian berdampak pada 

penurunan harga saham perusahaannya 

Menurut Jama’an (2008) Signaling Theory mengemukakan tentang bagaimana 

seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan 

oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa 
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promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih 

baik daripada perusahaan lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian 

sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri informasi. Manajer 

memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan 

kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih 

berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan 

membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan 

menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate. 

Menurut Maria Immaculatta (2006) kualitas keputusan investor dipengaruhi 

oleh kualitas informasi yang diungkapkan perusahaan dalam laporan 

keuangan. Kualitas informasi tersebut bertujuan untuk mengurangi asimetri 

informasi yang timbul ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan 

prospek perusahaan di masa mendatang dibanding pihak eksternal perusahaan. 

Informasi yang berupa pemberian peringkat obligasi perusahaan yang 

dipublikasikan diharapkan dapat menjadi sinyal kondisi keuangan perusahaan 

tertentu dan menggambarkan kemungkinan yang terjadi terkait dengan utang 

yang dimiliki. 

Teori ini berdasarkan pemikiran bahwa menejer akan mengumumkan kepada 

investor ketika mendapatkan informasi yang baik, bertujuan menaikan nilai 

perusahaan, namun ivestor tidaka akan mempercayai tersebut, karena menejer 

merupakan interest parti. Solusinya perusahaan bernialai tinggi akan berusaha 

melaukan signaling pada financial policy mereka yang memakan biaya besar 

sehingga tiadak adap ditiruoleh perusahaan yang memiliki nialai lebih rendah. 

Salah satu contoh yang diberikan oleh Ross adalah tingkat leverage 

perusahaan, yaitu perusahaan yang besar akan membuat insentif yang 

mendorong mereka mengambil laveragge tinggi. Hal ini tidak akan dapat 

diikuti oleh perusahaaan yang lebih kecil, karena mereka akan lebih rentan 

mengalami kebangkrutan. Hal ini akan menciptakan separating equilibrium 

yaitu dimana perusahaan yang memiliki nilai perusahan yang lebih tinggi akan 
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menggunakan lebih banyak hutang dan perusahaan yang memiliki nilai yang 

lebih rendah akan lebih banyak menggunakan equity. 

Teori ini akan mengungkapkan bahwa investor dapat membedakan antara 

perusahaan yang memiliki nilai tinggi dengan perusahaan yang memiliki nilai 

rendah dengan mengobservasi kepemilikan struktur pemodalannya serta 

menandai valuasi tinggi untuk perusahaan yang hightly levered. Ekuilibrium 

stabil karena perusahaan bernilai rendah tidak dapat meniru perusahaan yang 

lebih tinggi. 

Kelebihan teori ini adalah kemampuan menjelaskan mengapa terjadi 

peningkatan harga saham sebagai tanggapan terhadap peningkatan financial 

leverage. Kelemahan dari model ini adalah ketidakmampuan dalam 

menjelaskan hubungan kebalikan antara profitabilitas dan laveragge. 

Kelemahan lain adalah tidak dapat menjelaskan mengapa perusahaan yang 

memiliki potensi pertumbuhan dan nilai intangible asset tinggi harus 

menggunakan lebih banyak hutang dari pada perusahaan yang mature 

(tangible asset tinngi) yang tidak menggunakan hutang, akan tetapi didalam 

teori diperlukan untuk mengurangi efek dari ketidaksimetrisan informasi. 

 

2.1.3 Early Warning Indicator 

Early Warning Indicator (Indikator Peringatan Dini) merupakan suatu model 

yang digunakan untuk menetapkan indikator-indikator yang tepat dalam 

mengantisipasi dan meminimalisir krisis nilai tukar. Early Warning Indicator 

(EWI) berasal dari ekonomi terapan, yang bertujuan memprediksi dan 

mencegah krisis dengan mengembangkan model ekonometrik. Di dalam 

menerapkan metode EWI, dilakukan pendefinisian krisis (periode terjadinya 

krisis) dengan memonitoring dan menghitung pergerakan EMP (Exchange 

Market Pressure), EMP banyak digunakan karena mampu memberikan 

gambaran periode krisis yang tepat, kemudian EMP tersebut akan dijadikan 

variabel independen. Melihat kerugian yang besar dari krisis keuangan yang 

terjadi, maka diperlukan indikator yang tepat dalam melihat krisis yang akan 
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terjadi, seperti Early Warning Indicator (EWI). Sebuah EWI diharapkan 

pilihan yang tepat dalam mengantisipasi dan meminimalisir krisis 

(Edison,2003). Pengantispasian krisis keuangan memainkan peran sentral 

dalam menjaga stabilitas keuangan, untuk itu dengan menerapkan Early 

Warning Indicator dapat memberikan informasi yang mencerminkan 

kemungkinan bahwa ekonomi akan menghadapi krisis keuangan dalam waktu 

tertentu (Cheang, 2008). 

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Lestano, Jacobs dan Kuper (2003) 

yang mengacu pada beberapa penelitian tentang Early Warning Indicator, 

dihasilkan empat kategori indikator ekonomi yang relevan dalam membangun 

sebuah model EWI. Kategori-kategori tersebut adalah: 

1. Sektor eksternal 

2. Sektor keuangan 

3. Sektor publik 

4. Perekonomian global 

Early Warning Indicator merupakan hal yang perlu dilakukan untuk 

mengantisipasi terjadinya krisis. Early Warning Indicator dilakukan dengan 

cara pemilihan indikator yang tepat dalam penetapan terjadinya suatu krisis. 

Berbagai jenis krisis mulai dari krisis keuangan, krisis perbankan, krisis 

pembayaran ataupun gabungan dari berbagai krisis, dapat diketahui dengan 

melihat fundamental ekonomi. Fundamental ekonomi dibagi menjadi empat 

yaitu sektor eksternal, sektor keuangan, sektor domestik dan sektor global.  

 

2.1.4. Financial Distress 

Financial distress atau kesulitan keuangan dapat diartikan sebagai 

ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban keuangannya pada 

saat jatuh tempo yang menyebabkan kebangkrutan perusahaan (Darsono dan 

Ashari, 2005 dalam Kartikawati, 2008). Financial distress juga didefinisikan 

sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum kebangkrutan 

atau likuidasi (Platt dan Platt, 2002 dalam Iramani, 2007). Mc Cue (1991) 
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dalam Atmini (2005) mendefinisikan financial distress sebagai arus kas 

negatif. Hofer (1980) dan Whitaker (1999) dalam Atmini (2005) 

mendefinisikan financial distress jika beberapa tahun perusahaan mengalami 

laba operasi negatif. John et al. dalam Atmini (2005) mendefinisikan financial 

distress jika melakukan pemberhentian tenaga kerja atau menghilangkan 

pembayaran dividen. Tirapat dan Nittayagasetwat (1999) dalam Atmini (2005) 

mengatakan bahwa perusahaan mengalami financial distress jika perusahaan 

menghentikan operasinya dan perusahaan mengalami pelanggaran teknis 

dalam hutang dan diprediksi akan mengalami kebangkrutan pada periode yang 

akan datang. 

Kesulitan keuangan bisa digambarkan di antara dua titik ekstrim yaitu 

kesulitan likuiditas jangka pendek (yang paling ringan) sampai insolvency 

(yang paling parah). Kesulitan keuangan jangka pendek biasanya bersifat 

sementara, tetapi bisa berkembang menjadi parah. Pengelolaan kesulitan 

keuangan jangka pendek (tidak mampu membayar kewajiban pada saat jatuh 

tempo) yang tidak tepat akan menimbulkan permasalahan yang lebih besar 

yaitu menjadi tidak solvabel (jumlah utang lebih besar daripada jumlah aset) 

dan akhirnya mengalami kebangkrutan (Munawir, 2002: 291). 

 

2.1.5 Manfaat Informasi Prediksi Financial Distress  

Platt dan Platt (1991) dalam Widiyaningsih (2008) menyatakan kegunaan 

informasi jika suatu perusahaan mengalami financial distress adalah: 

1. Dapat mempercepat tindakan manajemen untuk mencegah masalah 

sebelum terjadinya kebangkrutan. 

2. Pihak manajemen dapat mengambil tindakan merger atau takeover agar 

perusahaan lebih mampu untuk membayar hutang dan mengelola 

perusahaan dengan baik. 

3. Memberikan tanda peringatan awal adanya kebangkrutan pada masa yang 

akan datang. 
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2.1.6 Model Zmijewski 

Zmijewski (1984) menggunakan analisa rasio yang mengukur kinerja 

leverage, provitabilitas, serta likuiditas suatu perusahaan untuk model 

prediksinya. Zmijewski menggunakan probit analisis yang diterapkan pada 40 

perusahaan yang telah bangkrut dan 800 perusahaan yang masih bertahan saat 

itu Model X-Score Zmijewski  

 Model yang berhasil dikembangkan oleh Zmijewski yaitu (Fanny dan 

Saputra, 2006):  

X-Score = -4.3 - 4.5X1 + 5.7X2 - 0.004X3  

Keterangan:  

X1 = return on asset  

X2 = debt ratio  

X3 = current ratio  

Dari hasil perhitungan model Zmijewski, diperoleh nilai X-Score yang dibagi 

dalam dua golongan. Jika X-score bernilai negatif (X-Score < 0), maka 

perusahaan tersebut digolongkan dalam kondisi yang sehat. Sebaliknya jika X-

score bernilai positif (X-Score ≥ 0) maka perusahaan tersebut dapat 

digolongkan dalam kondisi yang tidak sehat atau cenderung mengarah ke 

kebangkrutan. 

 

2.1.7 Pihak-pihak yang Memerlukan Informasi Prediksi Financial 

Distress  

Hanafi (2005) menyatakan bahwa hasil prediksi financial distress dan 

kepailitan perusahaan menjadi perhatian dari beberapa pihak. Pihak-pihak 

yang menggunakan model tersebut antara lain: 

1. Kreditur 

Hasil prediksi financial distress mempunyai relevansi terhadap institusi 

pemberi pinjaman, baik dalam memutuskan pemberian suatu pinjaman 

maupun menentukan kebijakan untuk mengawasi pinjaman yang telah 

diberikan. 
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2. Investor 

Hasil prediksi financial distress dapat membantu investor ketika akan 

menilai kemungkinan masalah suatu perusahaan dalam melakukan 

pembayaran kembali pokok dan bunga. 

3. Pembuat peraturan (pemerintah) 

Pemerintah mempunyai tanggung jawab mengawasi kesanggupan 

membayar hutang dan menstabilkan perusahaan individu, hal ini 

menyebabkan perlunya suatu model yang aplikatif untuk mengetahui 

kesanggupan perusahaan membayar hutang dan menilai stabilitas 

perusahaan. 

 

4. Auditor 

Model prediksi financial distress dapat menjadi alat yang berguna bagi 

auditor dalam membuat penilaian going concern suatu perusahaan. 

 

5. Manajemen 

Apabila perusahaan mengalami kebangkrutan maka perusahaan akan 

menanggung biaya langsung (fee akuntan dan pengacara) dan biaya tidak 

langsung (kerugian penjualan atau kerugian paksaan akibat ketetapan 

pengadilan), sehingga dengan adanya model prediksi financial distress 

diharapkan perusahaan dapat menghindari kebangkrutan dan menghindari 

biaya langsung dan tidak langsung dari kebangkrutan 

 

2.2. Pengertian Bank 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan 

menyebutkan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
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Berdasarkan pengertian di atas, bank memiliki sumber dana yang berasal dari 

masyarakat dan disalurkan kembali kepada masyarakat. Untuk itu bank harus 

tetap sehat agar masyarakat dapat percaya untuk menanamkan dananya di bank. 

Menurut Ali (2006) bank sebagai lembaga kepercayaan memiliki peran penting, 

yaitu: 

1. Sebagai lembaga kepercayaan yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi. 

2. Sebagai lembaga yang menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakan 

pemerintah. 

3. Sebagai lembaga yang membantu kelancaran sistem pembayaran. 

 

2.2.1 Fungsi Bank 

Bank memiliki fungsi spesifik yang dapat diartikan sebagai agent of 

trust,agent of development, dan agent of services (Totok, 2006): 

1. Agent of Trust 

Dasar utama kegiatan bank adalah trust atau kepercayaan, baik dalam hal 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau 

menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan, 

pihak bank sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan dananya 

pada masyarakat atau debitur apabila dilandasi unsur kepercayaan. 

2. Agent of Development 

Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sektor moneter dan 

sektor riil, tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut saling 

berinteraksi satu sama lain, tugas bank (sektor moneter) sebagai 

penghimpun dan penyalur dana sangat dibutuhkan untuk kelancaran 

transaksi di sektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat 

melakukan investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, 

mengingat semua kegiatan investasi-distribusi-konsumsi selalu berkaitan 

dengan penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi-distribusi-

konsumsi tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian 

masyarakat. 
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3. Agent of Services 

Selain melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga 

memberikan penawaran jasa perbankan kepada masyarakat. Jasa bank ini 

berkaitan dengan kegiatan perekonomian masyarakat, antara lain dapat 

berupa jasa pengiriman uang, jasa penitipan barang berharga, jasa 

pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian. 

 

2.2.2 Peran Bank 

Menurut Totok (2006), peran bank dalam lembaga keuangan adalah: 

1. Pengalihan asset (asset transmutation). Bank mengalihkan aset atau dana 

dari unit surplus (lenders) ke unit defisit (borrowers). 

2. Transaksi (Transaction). Bank memberikan kemudahan kepada pelaku 

ekonomi untuk melakukan transaksi barang dan jasa. Produk-produk yang 

dikeluarkan bank, seperti giro, tabungan, dan depositi merupakan 

pengganti uang yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran. 

3. Likuiditas (Liquidity). Bank memberikan fasilitas pengelolaan likuiditas 

kepada pihak yang mengalami surplus likuiditas, maupun fasilitas 

tambahan likuiditas kepada pihak-pihak yang mengalami kekurangan 

likuiditas. 

4. Efisiensi (Efficiency). Bank memungkinkan pertemuan unit surplus 

dengan unit defisit secara efisien. 

 

2.2.3 Jenis-Jenis Perbankan 

Jenis jenis perbankan di Indonesia dapat dilihat dari berbagai segi,menurut 

Kasmir (2004) dalam Asmoro (2010) antara lain: 

1. Dilihat dari jenisnya 

Menurut UU RI No.10 Tahun 1998 jenis perbankan terdiri dari: 

a. Bank Umum 

Yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional 

dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank ini juga 

menerbitkan surat pengakuan hutang, membeli dan menjual atau 
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menjamin risiko bank maupun atas kepentingan nasabahnya, berupa 

surat wesel, Sertifikat Bank Indonesia (SBI), serta obligasi. 

 

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan 

jasa dalam lalu-lintas pembayaran. Menyalurkan dana dalam bentuk 

kredit ke masyarakat. 

 

2. Dilihat dari kepemilikannya 

a. Bank Milik Pemerintah 

Merupakan bank yang akta pendirian maupun modalnya dimiliki oleh 

pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh 

pemerintah pula. 

b. Bank Milik Swasta Nasional 

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh 

swasta nasional serta akta pendiriannya pun didirikan oleh swasta, 

begitu pula pembagian keuntungannya diambil oleh swasta pula. Dalam 

Bank Swasta Milik Nasional termasuk pula bank-bank yang dimiliki 

oleh badan usaha yang berbentuk koperasi. 

c. Bank Milik Asing 

Merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, baik milik swasta 

asing maupun pemerintah asing suatu negara. 

d. Bank Milik Campuran 

Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak asing 

dan pihak swasta nasional. Di mana kepemilikan sahamnya secara 

mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia. 

 

3. Dilihat dari statusnya 

a. Bank Devisa 

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau 

yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. 
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b. Bank Non-Devisa 

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 

transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 

transaksi seperti halnya bank devisa. 

 

4. Dilihat dari segi cara menentukan harga 

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga, baik 

harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok yaitu : 

a. Bank berdasarkan prinsip konvensional 

Merupakan bank yang melakukan investasi yang halal, berdasarkan 

prinsip perangkat bunga. 

b. Bank berdasarkan prinsip syariah 

Merupakan bank dengan prinsip bagi hasil, jual beli atau sewa, 

melakukan investasi yang halal saja. 

 

2.2.4 Karakteristik Usaha Perbankan 

Karakteristik usaha perbankan menurut PSAK No. 31 Tahun 2007meliputi 

sebagai berikut: 

1. Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan 

kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kesehatan bank perlu dijaga. 

2. Pengelola bank dalam melakukan usahanya dituntut untuk senantiasa 

menjaga keseimbangan antara pemeliharaan likuiditas yang cukup dengan 

pencapaian rentabilitas yang wajar serta pemenuhan kebutuhan modal yang 

memadai sesuai dengan jenis penanamannya. 

3. Bank sebagai lembaga kepercayaan masyarakat dan bagian dari sistem 

moneter mempunyai kedudukan yang strategis sebagai penunjang 

pembangunan ekonomi. 

 

2.2.5 Kinerja Perbankan 

Kinerja dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporankeuangan. 

Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu seringkali 

digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di 
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masa depan. Kinerja yang baik merupakan hal penting yang harus dicapai oleh 

perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, karena kinerja merupakan cerminan 

oleh perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dananya 

(Mulyadi, 1999). Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk 

memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dapat mematuhi 

standar perilaku yang ditetapkan sebelumnya agar membuahkan hasil dan 

tindakan yang diharapkan. Standar perilaku ini berupa tinjauan formal yang 

dituangkan di dalam anggaran. Cara pengukuran kinerja perbankan salah 

satunya adalah denganmengukur kemampuan perbankan dalam menghasilkan 

laba atau profit dari berbagai kegiatan yang dilakukan. Umumnya tujuan 

perusahaan adalah untuk mencapai nilai yang tinggi, untuk mencapai nilai 

tersebut perusahaan harus dapat secara efisien dan efektif mengelola berbagai 

kegiatannya. 

 

2.3. Laporan Keuangan 

2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada umumnya merupakan hasil dari suatu pencatatan 

transaksi-transaksi yang terjadi pada perusahaan selama periode tertentu. 

Laporan keuangan yang dibuat dan disusun harus sesuai dengan aturan 

standar yang berlaku. Setelah seluruh data transaksi dicatat selanjutnya 

dianalisis sehingga dapat menjadi suatu informasi untuk mengetahui kondisi 

keuangan dan posisi perusahaan terkini. Laporan keuangan merupakan dasar 

untuk menentukan langkah apa yang akan diambil oleh perusahaan untuk saat 

sekarang ini dan kedepannya, dengan melihat berbagai persoalan yang timbul 

baik kelemahan ataupun kelebihan yang dimiliki. Menurut Harahap (2013) 

laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil suatu 

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Sedangkan menurut 

Kasmir (2013) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Maksud 

laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah 

merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keuangan 
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perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk 

laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, dengan 

adanya laporan keuangan, dapat diketahui posisi perusahaan terkini setelah 

menganalisis laporan keuangan tersebut. 

 

2.3.2 Tujuan Laporan Keungan 

Menurut Kasmir (2013) tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi 

kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Secara 

umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan 

suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. 

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan 

yaitu:  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang  

dimiliki perusahaan pada saat ini.  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini.  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode.  

 

2.3.3 Sifat Laporan Keuangan  

Menurut Kasmir (2013:) pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan 

laporan keuangan harus dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku, 

demikian pula dalam hal penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada 

sifat laporan keuangan itu sendiri. 
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Dalam hal ini sifat laporan keuangan yaitu: 

1. Bersifat Historis 

Bersifat Historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun 

dari masa  atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Misalnya 

laporan keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau 

beberapa tahun ke belakang (tahun atau periode sebelumnya).  

2. Bersifat Menyeluruh 

Bersifat Menyeluruh artinya laporan keuangan dibuat selengkap 

mungkin, laporan keuangan disusun sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-

sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang 

lengkap tentang keuangan suatu perusahaan.  

 

2.3.4 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2013) laporan keuangan yang telah disusun sedemikian 

rupa agar terlihat sempurna. Di balik itu sebenarnya ada beberapa 

ketidaktepatanterutama dalam jumlah yang telah di susun akibat berbagai 

faktor. Laporan keuangan belum dapat dikatakan mencerminkan keadaan 

keuangan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan adanya hal-hal 

yang belum atau tidak tercatat dalam laporan keuangan tersebut. Oleh karena 

itu, setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki keterbatasan 

tertentu. Berikut beberapa keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki 

perusahaan:  

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), di 

mana data-data yang diambil dari data masa lalu.  

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan 

hanya untuk pihak tertentu saja.  

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu.  



25 

 

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 

ketidakpastian, misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak 

menguntungkan selalu dihitung kerugiannya.  

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang 

ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan 

kepada sifat formalnya. 

 

2.3.5 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2013) secara umum jenis-jenis laporan keuangan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Neraca  

Merupakan laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan yang 

dimaksud berupa posisi jumlah dan jenis aktiva (harta), kewajiban 

(utang), dan modal perusahaan (ekuitas) pada saat tertentu. Neraca dapat 

dibuat untuk mengetahui kondisi (jumlah dan jenis) harta, utang, dan 

modal perusahaan. Dan juga neraca dibuat dalam waktu tertentu setiap 

saat dibutuhkan, namun neraca biasanya dibuat pada akhir tahun atau 

kuartal. 

 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan 

hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan laba 

rugi tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang 

diperoleh, dan juga tergambar jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan selama periode tertentu. Dari jumlah 

pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang disebut laba atau 

rugi. Laporan laba rugi dibuat dalam siklus operasi atau periode tertentu 

guna mengetahui jumlah perolehan pendapatan dan biaya yang telah 

dikeluarkan sehingga dapat diketahui apakah perusahaan dalam keadaan 

untung atau rugi. 
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3. Laporan Perubahan Modal 

Merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki 

pada saat ini. Laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-

sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan. Laporan perubahan 

modal jarang dibuat bila tidak terjadi perubahan modal artinya laporan 

ini baru dibuat bila memang ada perubahan modal di perusahaan. 

 

4. Laporan Arus Kas   

Merupakan laporan keuangan yang menunjukkan semua aspek  yang 

berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung 

ataupun tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun 

berdasarkan konsep kas selama periode laporan. Laporan arus kas terdiri 

dari arus kas masuk dan arus kas keluar selama periode tertentu. Kas 

masuk terdiri uang yang masuk ke perusahaan, misalnya hasil dari 

penjualan atau penerimaan lainnya, sedangkan kas keluar merupakan 

sejumlah pengeluaran dan jenis-jenis pengeluaran seperti pembayaran 

biaya operasional perusahaan. 

 

5. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 

penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam 

laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu sehingga 

jelas. Hal ini perlu dilakukan agar pihak-pihak yang berkepentingan tidak 

salah menafsirkannya.  

 

2.4 Analisis Laporan Keuangan  

2.4.1 Pengertian Analisis Laporan keuangan 

Menurut Kasmir (2013) agar laporan keuangan menjadi lebih berarti  dapat 

dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis 

laporan keuangan. Bagi pihak pemilik dan manajemen tujuan utama analisis 

laporan keuangan adalah agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan 
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saat ini. Dengan mengetahui posisi keuangan, setelah dilakukan analisis 

laporan keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat 

mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak. Hasil 

analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi tentang 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui 

kelemahan, pihak manajemen akan dapat memperbaiki atau menutupi 

kelemahan tersebut. Begitu juga dengan kekuatan yang dimiliki perusahaan 

pihak manajemen harus mampu mempertahankan atau bahkan ditingkatkan. 

 

2.4.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan keuangan  

Menurut Kasmir (2013) tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode  

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode.  

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan.  

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.  

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini.   

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.  

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai.  

 

2.4.3 Bentuk dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2013:) terdapat dua macam metode analisis laporan 

keuangan yang biasa dipakai yaitu sebagai berikut:  

1. Analisis Vertikal (Statis)  

Merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu periode laporan 

keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada dalam satu 
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periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja dan tidak 

diketahui perkembangan dari periode ke periode tidak diketahui.  

2. Analisis Horizontal (Dinamis)  

Merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan 

keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat 

perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke periode yang lain.  

Menurut Kasmir (2013) jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan 

antara lain, sebagai berikut:  

1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan merupakan analisis 

yang dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari 

satu periode, artinya minimal dua periode atau lebih. Dari analisis ini 

akan dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan 

yang terjadi dapat berupa kenaikan atau penurunan dari masing-

masing komponen analisis. Dari perubahan ini terlihat masing-masing 

kemajuan atau kegagalan dalam mencapai target yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Secara umum analisis ini akan terlihat antara lain:  

a. Angka-angka dalam rupiah. 

b. Angka-angka dalam persentase. 

c. Kenaikan atau penurunan jumlah rupiah. 

d. Kenaikan atau penurunan baik dalam rupiah maupun dalam 

persentase 

2. Analisis trend atau tendensi merupakan analisis laporan    keuangan 

yang biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu. Analisis ini 

dilakukan dari periode ke periode sehingga akan terlihat apakah 

perusahaan mengalami perubahan yaitu naik, turun, atau tetap, serta 

seberapa besar perubahan tersebut yang dihitung dalam persentase.  

3. Analisis Persentase per komponen merupakan analisis yang dilakukan 

untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu 

laporan keuangan, baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui:  
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a. Persentase investasi terhadap masing-masing aktiva atau   

terhadap total aktiva. 

d.   Struktur permodalan. 

c.    Komposisi biaya terhadap penjualan. 

4. Analisis sumber dan penggunaan dana merupakan analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan 

penggunaan dalam dana dalam suatu periode. Analisis ini juga untuk 

mengetahui jumlah modal kerja dan sebab-sebab berubahnya modal 

kerja perusahaan dalam suatu periode.  

5. Analisis sumber dana dan penggunaan kas merupakan analisis yang 

digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan 

penggunaan uang kas dalam suatu periode. Selain itu, juga 

mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas dalam periode 

tertentu.  

6. Analisis rasio merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos 

antara laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.  

7. Analisis kredit merupakan analisis yang digunakan untuk menilai 

layak tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti 

bank. Dalam analisis ini digunakan beberapa cara alat yang 

digunakan.  

8. Analisis laba kotor merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui jumlah laba kotor dari periode ke satu periode, kemudian 

juga untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya laba kotor tersebut 

antara periode.  

9. Analisis titik pulang pokok disebut juga analisis titik impas atau break 

event point. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi 

berapa penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak mengalami 

kerugian. Keuntungan analisis ini adalah untuk menentukan jumlah 

keuntungan pada berbagai tingkat penjualan. 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

Untuk memberikan gambaran yang yang jelas dan sistematis, maka gambar 

berikut ini menyajikan kerangka berpikir penelitian dan menjadi pedoman dalam 

keseluruhan penelitian yang dilakukan. Adapun kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ratio Zmijewski : 

ROA 

LEVERAGE 

CURRENT RASIO 

 

<0 = SEHAT = NON EWI 

 

>0 = TIDAK  = EWI 

       SEHAT 


